Kriminalisasi Robet Ancam
Kebebasan Berpendapat
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JAKARTA - Publik bereaksi
keras terhadap penetapan
status tersangka atas aktivis
hak asasi manusia Robertus
Robet. Polisi menganggap
orasi Robet yang menen-
tang kembalinya dwifungsi
Tentara Nasional Indonesia
(TNI) merupakan penghi-

tapan Robet sebagai ter-
sangka menunjukkan polisi
kembali bertindak seba-~
gai alat untuk merepresi
kebebasan berpendapat. Ia
rmeminta polisi menghenti-
Jzan kasus ini.

Polisi menangkap Robet
i rumahuya di Depok, Jawa
Barat, kemarin dinihari. Ia
dituding menghina TNI
karena orasi yang meng-
kritik rencana penempatan

Polisi semula menangkap
Robet dengan tuduhan
melanggar Pasal 28 ayat
2 juncto Pasal 45a ayat 2
Undang-Undang Informasi
dan Transaksi Elektronik
(UU ITE), serta Pasal 14
ayat 2 juncto Pasal 15 UU
Nomor1Tahun1946tentang
Peraturan Hukum Pidana
dan/atau Pasal 207 Kitab
Undang-Undang Hukum
Pidana. Belakangan, Robet

Robertus Robet saat berorasi
di depan Istana Negara,
Jakarta.

Direktur Lembag.a_
Bantuan Hukum Jakarta,

© Arif Maulana, mengatakan

ada kejanggalan dalam
kasus ini. Robet, misalnya,
ditangkap tanpa melalui
pemeriksaan awal, Selain
itu, Pasal 207 KUHP tak
lagi relevan sebagai pida-
na. Mahkamah Konstitusi
menyebutkan delik penghi-
naan tidak boleh lagi digu-
nakan untuk pemerintah
ataupun pejabat pemerin-
tah pusat dan daerah.

Menurut Avif, kasus Robet
kembali menunjukkan
adanya ancaman terhadap
kebebasan berpendapat dan
berekspresi di Indonesia.
Pernyataan Robet, kata dia,
sama sekali tak bertujuan
menghina TNI, melainkan
mendorong profesionalis-
me TNI “Kami meminta
penyidikan dihentikan,”
kata Arif.

Kepala Biro Penerang-
an Masyarakat Kepolisian
RI, Brigadir Jenderal
Dedi Prasetyo, menga-
takan setelah Robef
diperiksa, polisi hanya
menemukan bukti Robet
melanggar Pasal 207 KUHP
dan tak terbukti melanggar

Usman Hamid

UU ITE. Dua alat bukti

- dikumpulkan untuk menje-

rat Robet, yakni video orasi
dan keterangan saksi ahli.
“Kami juga menyelidiki

penyebar video yang viral

itu,” kata Dedi.

Adapun Kepala Pusat
Penerangan TNI, Mayor
Jenderal - Sisriadi, menya-
takan institusinya tak ter-
singgung oleh orasi Robet.
Menurut dia, orasi Robet
merupakan masukan ber-
harga agar TNI tetap pro-
fesional. “TNI zaman now
tidak antikritik,” katanya.
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Seusai Orasi Tolak Dwifungsi

Orasi Robertus Robet dalam Aksi Kamisan-aksi yang digelar saban pekan sejak awal 2007 di
depan Istana Presiden di Jakarta-berujung pada penetapannya sebagai tersangka, kemarin. Berilut

ini kronologinya.

Didatangi orang mengiku anggota TNI

naan terhadap lembaga perwira tentara pada jabat-  ditetapkan sebagai tersang- Aksi Kamisan 28 Februari

negara. an sipil. Robet menyampai-  ka hanya dengan Pasal 207 Di depan aksi rutin yang diikuti korban dan Pengacara Robet, Murkholis Hidayat, menya-
Berbagai»  kelompok kan orasi ini dalam Aksi KUHP tentang penghinaan keluarga korban pelanggaran hak asasi manusia  takan pada Rabu lalu, sekitar pukul 15.00,

masyarakal menyatakan Kamisan, di depan Istana pada penguasa atau badan ini, Robet mengingatkan agar TNI tidak mundur sejumlah orang yang mengaku berasal dari

penetapan tersangka yang  Presiden, Kamis pekan lalu.  hukum di Indonesia. kembali ke dwifungsi. la menyatakan meng- TNI mendatangi rumah Robet. “Kami tak bisa

didahului  penanglkapan  Ia memulai pidato tujuh Kemarin malam, dalam hormati reformasi yang telah dijalankan TNI. verifikasi,” kata Nurkholis.

tersebut mengancam kebe-
basan berpendapat yang
dilindungi konstitusi. Petisi
agar polisi membebaskan
dosen Universitas Negeri
Jalkarta itumendapat duku-
ngan luas. .

“Robet . hanya meng-
gunakan haknya sebagai
warga negara, menyuara-
kan kritik seccara damai,”

menitnya dengan pelesetan
“Mars ABRI (Angkatan
Bersenjata Republik Indo-
nesia)” yang populer selama
gerakan reformasi menum-
bangkan penguasa Orde
Baru, Socharto, pada 1998.
Robet mengatakan kehi-
cupan sipil di bawah militer
tak boleh terulang. Orasi ini
viral di media sosial yang

enam jam sejak dibuka,
petisi dukungan agar polisi
membebaskan Robet telah
ditandatangani 1.800 orang.

Tim Advokasi Kebebasan

Berekspresi menjadi peng-
gagas petisi ini. Sejumlah
lembaga terlibat dalam
tim ini. Di antaranya ada-
Jah Amnesty International
Indonesia, Kontras (Komisi

Dalam orasi, Robet mengutip pelesetan “Mars
ABRI" (Angkatan Bersenjata Republik Indone-
sia). Pelesetan ini menjadi bagian dari gerakan
mahasiswa sejak akhir 1980-an. Dalam demon-

_ strasi mahasiswa pada 1997/1998 menuntut

mundurnya Soeharto, pelesetan lagu ini biasa
dinyanyikan secara terbuka.

Tayang di YouTube
Orasi Robet dalam Aksi Kamisan tersebut diung:
gah ke YouTube pada Kamis pekan lalu juga oleh

Penangkapan

Tim penyidik Direktorat Tindak Pidana Siber
Badan Reserse Kriminal Kepolisian Rl menda-
tangi rumah Robet i Depok pada pukul 23.45,
Rabu lalu. :

Dibawa ke Mabes Polri

Polisi membawa Robet ke Markas Besar Kepoli-
sian RI, kemarin, pada pukul 00.30. Selanjutnya,
Robet menjalani pemberkasan berita acara

kata Direktwr Eksekutif memenggal video tersebut . untuk Orang Hilang dan akun YouTube Jakartanicus. Berikut ini kutipan pemeriksaan (BAP) sejak pukul 02.00.
Amnesty  ITnternational hanya pada bagian Robet Korban Tindak Kekerasan), lirik pelesetan itu: .

Indonesia, Usman Hamid..

Lembaga yang bergerak di
bidang hak asasi manusia
itu mendesak Kepolisian RI
menghentikan kriminalisa-
si dengan jerat pasal-pasal
karet, [a mengatakan pene-

menyanyikan  pelesetan
“Mars ABRI”, tanpa kon-
teks, Merespons video viral

ini, Robet menyebarkan -

video berisi klarilikasi dan
permintaan maaf atas kesa-
lahpahaman yang muncul.

Yayasan liembaga Bantuan
HukumIndonesia, Lembaga
Bantuan Hukum Jakarta,
dan Imparsial. Dukungan
juga datang dari banyak
pengacara dari. sejumlah
daerah di Indonesia.

“Angkatan Bersenjata Repub-
lik Indonesia. Tidak berguna,
bubarkan saja, diganti Menwa
(Resimen Mahasiswa), kalau
perlu diganti Pramuka....”

Robet tidak ditahan

Setelah menjalani pemeriksaan selama 12 jam,

Robet dilepas polisi pada pukul 14,00, kemarin.
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